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TENTANG ECPAT INDONESIA

• Organisasi yang berfokus pada 
penghapusan eksploitasi seksual anak
di Indonesia

• ECPAT Indonesia bekerja sama di lebih
dari organisasi di 11 provinsi di 
Indonesia

• ECPAT Indonesia menjadi bagian dari
gerakan internasional ECPAT yang 
tersebar di lebih dari 90 negara 
dengan melibatkan lebih dari 100 
organisasi





Apa itu Pornografi Anak?

Setiap perwujudan melalui sarana apapun,
seorang anak terlibat dalam situasi nyata atau disimulasikan
melakukan aktivitas seksual atau perwujudan lain dari organ seks anak, 
utamanya untuk tujuan seksual.

Terminology Guidelines for The Protection of Children from Sexual Expolitation and Sexual Abuse, 2016 

Saat ini, di internasional dikenal dengan istilah
Child Sexual Exploitation Material (CSEM) 

“Materi yang menampilkan kekerasan/eksploitasi seksual terhadap anak”



Situasi global terkini tentang
Pornografi Anak



“Internet merupakan surga bagi para predator 
anak”

• Akses terhadap anak yang berlimpah
• Anonimitas

• Ruang berbagi yang selalu diperbaharui



Persebaran
pengguna internet 
yang berbagi
konten ”pornografi
anak”
(INTERPOL, 2019)



CYBERLINE REPORT

Lembaga yang menerima aduan laporan tentang konten eksploitasi seksual anak
online secara global sejak Maret 1998 hingga hari ini

Aduan Data Mingguan
(2 – 8 Juni 2019)

Maret 1998 – Juni 2019

Pornografi Anak 190.442 49.473.984

Trafficking Anak 181 76.240

Anak yang dieskploitasi di 
destinasi wisata

7 7.140



Youtube Flagger
Konten yang dihapuskan oleh Youtube karena
melanggar pedoman komunitas (termasuk terkait
konten ketelanjangan dan seksual)

6,3 juta video diantaranya dihapus melalui deteksi mesin otomatis,
Sebelum video tersebut tayang





PORNOGRAFI
ANAK

Mendatangkan predator 
anak ke negara yang 
bersangkutan

Transaksi pertukaran
gambar/video mengandung
pornografi anak

Bisnis live streaming untuk
tujuan seksual



BAGAIMANA DENGAN
INDONESIA?

























Sekilas tentang Candy Loly

• Terdiri atas anggota yang berasal dari 63 negara.
• Tersangka juga ikut aktif di dalam grup WhatsApp pedofilia

internasional
• 11 grup internasional dan 1 grup WhatsApp lokal bernama

Candy.
• Dari grup WhatsApp dan Telegram itu, tersangka tersangka

bisa mengambil foto dan video konten pornografi anak.



Kasus Live Streaming
yang diungkap
INTERPOL



Kesimpulan

• Para predator seks anak memanfaatkan internet untuk mencari anak-
anak yang dianggap potensial menjadi obyek pemuas seks mereka

• Penyebaran materi pornografi anak melibatkan sindikat internasional
• Kerentanan anak menjadi korban pornografi anak sangat tinggi
• Perlunya upaya preventif di lingkup terkecil seperti keluarga dan

komunitas untuk melindungi anak-anak dari segala bentuk kekerasan
dan eksploitasi, termasuk pornografi anak
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